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    ABSTRAK

    Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan produk lokal dan mendorong pertumbuhan ekonomi desa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendampingan terhadap UMKM Kerupuk Ubi di Desa Kelumpang, Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragiri Hilir. Strategi pendampingan mencakup pembuatan logo dan identitas merek, pengembangan kemasan, legalisasi usaha, serta optimalisasi pemasaran digital melalui platform Shopee dan TikTok Shop. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pendampingan, UMKM belum memiliki identitas merek, kemasan masih sederhana, belum terdaftar secara resmi, dan belum memanfaatkan media digital. Setelah pendampingan, UMKM memiliki branding yang kuat, kemasan menarik, legalitas usaha, serta akun penjualan online aktif yang mampu menjangkau pasar luar daerah. Pendampingan ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan penguatan identitas merek dapat meningkatkan daya saing UMKM lokal secara signifikan.
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PENDAHULUAN


Meski
tidak sebesar perusahaan besar, UMKM permanen berpotensi memperkenalkan produk
lokal ke pasar global (1). UMKM adalah salah satu pilar terpenting pada
perekonomian Indonesia. berdasarkan data Kementerian Koperasi serta UKM, jumlah
UMKM waktu ini mencapai 64,2 juta menggunakan donasi terhadap PDB sebesar
61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. donasi UMKM terhadap perekonomian
Indonesia meliputi kemampuan menyerap kurang lebih 117 juta pekerja atau 97%
berasal total energi kerja yg ada, dan bisa menghimpun hingga 60,4% asal total
investasi (data semester I tahun 2021) (2).


Kerupuk
ubi merupakan produk olahan pangan lokal yang memiliki cita rasa khas dan nilai
gizi yang baik. Keripik menjadi salah satu produk pangan yg diolah melalui
proses penggorengan rendam mempunyai kerenyahan sebagai ciri tekstur yang
penting buat dikontrol (3). Bahan baku yang melimpah serta teknik produksi yang
telah diwariskan secara turun-temurun menjadikan kerupuk ubi sebagai produk
unggulan desa. 


Namun,
meskipun memiliki potensi besar, UMKM kerupuk ubi di Desa Kelumpang belum mampu
berkembang secara optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala mendasar
yang masih dihadapi oleh para pelaku usaha.


Pertama,
kemasan produk masih sangat sederhana dan seadanya, sehingga kurang menarik
perhatian konsumen, terutama di pasar yang lebih kompetitif. padahal kemasan
pangan merupakan bahan yg digunakan untuk mewadahi atau membungkus pangan, baik
yg bersentuhan langsung menggunakan pangan (4). juga tidak Kedua, strategi
pemasaran masih terbatas pada lingkup lokal, seperti dijual di warung sekitar
atau melalui jaringan keluarga dan tetangga. Pada junrnal pemasaran online
berhasil dengan mengikuti langkah-langkah yang tepat untuk media digital,
memetakan pemasaran, memilih media digital yang sesuai, dan menerapkan semua
aktivitas pemasaran berbasis internet (5) Ketiga, dan yang paling krusial,
adalah minimnya pemanfaatan media sosial dan platform digital sebagai sarana
promosi dan distribusi produk.


menggunakan
sosial media (facebook, instagram, youtube, dll) dengan nilai prioritas adalah
21,40(6). di era digital saat ini, media sosial seperti Instagram, Facebook,
TikTok, dan marketplace online seperti Shopee dan Tokopedia telah menjadi alat
yang sangat efektif dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan
produk UMKM.


Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi produk lokal dan kemampuan
pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital. Rendahnya literasi digital,
kurangnya pelatihan, serta keterbatasan akses terhadap perangkat dan jaringan
internet menjadi faktor penghambat utama. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan strategis dan edukatif untuk mendorong pelaku UMKM agar mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memanfaatkan platform digital
secara maksimal.


Jurnal
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan platform digital dapat
menjadi solusi dalam memajukan UMKM kerupuk ubi di Desa Kelumpang. Penelitian
ini akan membahas aspek peningkatan kualitas kemasan, strategi pemasaran
berbasis media sosial, serta pelatihan digital marketing yang relevan dan
aplikatif bagi pelaku usaha lokal. Dengan pendekatan ini, diharapkan UMKM
kerupuk ubi dapat meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian desa.


 


PELAKSAAN
DAN METODE


Penelitian ini dilakukan di Desa Kelumpang, Kecamatan Gaung Anak
Serka, Kabupaten Indragiri Hilir pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2025.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam strategi pengembangan usaha kerupuk ubi
berbasis UMKM di era digital. Pendekatan ini dipilih karena peneliti melakukan
kunjungan langsung ke lokasi pembuatan dodol, berinteraksi dengan pelaku usaha,
serta mengamati aktivitas usaha secara natural di lapangan. Dengan kata lain,
penelitian ini berupaya menangkap realitas sosial dan ekonomi sebagaimana
adanya dari sudut pandang pelaku usaha itu sendiri. Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, Observasi merupakan salah satu
kegiatan ilmiah empiris yang mendasarkan fakta-fakta lapangan maupun teks,
melalui pengalaman panca indra tanpa menggunakan manipulasi apapun wawancara
mendalam dan dokumentasi7. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti
untuk mengamati aktivitas produksi, pengemasan, hingga proses penjualan kerupuk
ubi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan peneliti
mengeksplorasi informasi secara lebih fleksibel dari para informan, khususnya
terkait strategi usaha, tantangan, dan peluang digitalisasi. Sementara itu,
dokumentasi dilakukan dengan merekam visual proses produksi, mengambil foto
produk, serta mengumpulkan dokumen pendukung seperti label, brosur, atau
informasi promosi digital yang telah digunakan.


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


Gambaran
umum UMKM kerupuk ubi 


1
profil usaha kerupuk ubi bu iyah


Ibu
iyah sendiri adalah seorang ibu ruah tangga yang sehari hari nya melayani suami
serta mengurus rumah tangga, disamping itu ibu iyah juga kadang ikut Bersama
suaminya ke kebun miliknya dan suaminya, bukan untuk mengerjakan pekerjaan
kebun namun memang Sudah kebiasaan ke kebun sedari muda. Ibu iyah sendiri tidak
setiap hari pergi ke kebun tapi hanya sesekali disamping daripad itu tercetus
lah niat hendak belajar membuat kerupuk yang berbahan dasar ubi ibu iyah
belajar langsung dari adinya yang memang Sudah berjualan kerupuk ubi.


Setelah
lama belajar dan mencoba akhirnya ibu iyah memberanikan diri menjualnya di
warung warung dan itu dimulai pada tahun 2009, sejak saat itu ibu iyah trs
berjualan dan permintaan pasar atau warga yang tiggi membuat bua iyah kadang
memproduksi kadang tidak karna bu iyah bukan dari baground seorang owner atau
pengusaha yang memang berjiwa pengusaha.  Tetapi beliau tetap berjualan jika
memang ada pesanan dan juga di dusun tajau tidak hanya satu yang membuat
kerupuk tetapi dad ¾ orang produsen. Usaha kerupuk ubi ini tetap berlanjut
hingga sekarang.


2
kondisi awal sebelum pendampingan 


Hasil
temuan obeservasi dan wawancara yang kami lakukan bu iyah menjual kerupuk hanya
membungkus plastick terang kiloan kemudian di segel mengunakan lilin supaya iya
dapat lengket. Serta tidak memeiliki izin berusaha, dan halal. Usaha ibu iyah
bisa dikatakan jauh dari kata untuk menarik.


 


Pengembangan
UMKM kerupuk ubi


1
pendampingan legalitas usaha 


Legalitas
usaha adalah pengakuan resmi dari pemerintah terhadap keberadaan dan aktivitas
suatu bisnis. Ini mencakup berbagai izin dan dokumen hukum yang menunjukkan
bahwa usaha tersebut sah dan memenuhi regulasi yang berlaku. Legalitas usaha
adalah standarisasi yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha8. Ia mencerminkan
bahwa usaha tersebut telah memenuhi persyaratan administratif dan regulasi yang
ditetapkan oleh pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Legalitas
bukan hanya soal izin, tetapi juga tentang transparansi, akuntabilitas, dan
komitmen terhadap praktik usaha yang bertanggung jawab.


Dalam
praktiknya, legalitas usaha diwujudkan melalui sejumlah dokumen dan
sertifikasi, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), Surat Izin Usaha Perdagangan
(SIUP). Dokumen-dokumen ini menjadi bukti bahwa usaha tersebut beroperasi
secara sah, dapat dipertanggungjawabkan, dan memiliki akses terhadap berbagai
fasilitas pendukung seperti pembiayaan, kemitraan, dan perlindungan hukum.


 


1
pengembangan kemasan produk kerupuk ubi


Label
adalah salah satu bagian penting dari sebuah produk, karena label memiliki
fungsi sebagai tempat informasi mengenai suatu produk. Selain itu, fungsi label
adalah sebagai identitas dari sebuah produk yang akan dipasarkan9. Pembuatan
label dan design logo umkm kerupuk ubi Adalah step awal untuk pengembangan yang
sangat penting untuk pencarian nama atau memperkenalkan brand di pasar. logo
merek Adalah sebuah symbol grafis untuk mengenalkan serta memberikan nilai jual
terhadap pasar serta memberikan Kesan pada customer agar tertarik.






  
    [image: ]
    
  



Gambar 1. Hasil design
label merk


 


Desain label “Kerupuk Ubi Bu Iyah” menampilkan identitas produk
dengan jelas melalui penulisan nama besar di bagian tengah, dilengkapi dengan
NIB sebagai tanda legalitas usaha yang menambah kepercayaan konsumen. Ilustrasi
ubi kayu dengan daun memberikan kesan alami dan langsung menunjukkan bahan
utama produk. Komposisi bahan dituliskan secara transparan, sementara tulisan
“Tanpa Bahan Pengawet” dengan warna merah menonjolkan keunggulan produk yang
sehat dan aman dikonsumsi. Warna hijau, biru, dan putih yang digunakan pada
desain memberikan kesan segar, bersih, dan menenangkan, sejalan dengan citra
produk tradisional yang sehat. warna berperan penting dalam pertimbangan
konseptual terkait apa konten dan temanya, siapa target audiennya, dan apa
Kesan dan identitas yang ingin ditampilkan dalam perancangan media
infografis10. Di bagian bawah, informasi pemesanan dengan nomor telepon, media
sosial, dan E-Mail ditampilkan secara jelas untuk memudahkan konsumen dalam
melakukan pembelian. Secara keseluruhan, desain ini sederhana namun efektif,
karena mampu menyampaikan citra produk yang alami, terpercaya, dan mudah
diakses oleh masyarakat.


 


2 pemasaran
digital 


Di
tengah pesatnya perkembangan teknologi digital, UMKM kerupuk ubi di desa mulai
memanfaatkan media sosial sebagai sarana strategis untuk memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal. Saat ini, media dan berbagai
platform lainnya terbukti menjadi acuan di semua lini bisnis, baik produk
maupun layanan. Dengan memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok, pelaku usaha mempromosikan kerupuk ubi melalui konten visual yang
menarik—mulai dari proses pembuatan tradisional, keunggulan bahan baku lokal,
hingga testimoni pelanggan. Prioritas kedua memakai sosial
media (facebook, instagram, youtube, dll) dengan nilai prioritas ialah 21,40%.
(11) Strategi ini tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkenalkan
potensi desa sebagai penghasil produk pangan berkualitas. Dampaknya terasa
nyata: permintaan meningkat, pendapatan warga bertambah, dan lapangan kerja
baru tercipta di sektor produksi dan distribusi. Media
sosial menjadi jembatan antara produk desa dan konsumen urban, sekaligus
memperkuat identitas lokal dalam perekonomian digital. Dengan pendekatan ini,
UMKM kerupuk ubi tidak hanya berkembang sebagai bisnis, tetapi juga menjadi
motor penggerak ekonomi desa yang berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal.
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Gambar 2. Akun media sosial
milik bu iyah


 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


UMKM
kerupuk ubi di Desa Kelumpang telah menunjukkan transformasi yang luar biasa
dalam pengembangan usahanya. Perubahan kemasan yang lebih modern dan menarik
berhasil meningkatkan citra produk, menjadikannya layak bersaing di pasar
konvensional maupun digital. Strategi penjualan yang sebelumnya hanya
mengandalkan promosi dari mulut ke mulut kini telah berkembang ke pemasaran
online melalui media sosial dan platform e-commerce, serta distribusi di
pasar-pasar tradisional dan modern. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan pelaku usaha, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan
memperkenalkan Desa Kelumpang sebagai sentra produk olahan pangan yang berkualitas.
Digitalisasi dan inovasi menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam menghadapi
tantangan pasar yang semakin kompetitif.


Sebagai
mahasiswa yang melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Kelumpang,
kami melihat bahwa UMKM kerupuk ubi memiliki potensi besar untuk berkembang dan
menjadi produk unggulan desa. Oleh karena itu, kami menyarankan agar pelaku
UMKM mulai memanfaatkan media sosial secara optimal sebagai sarana promosi dan
penjualan, seperti melalui Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business. Selain
itu, penting untuk melakukan pembaruan desain kemasan agar lebih menarik dan
informatif, mencantumkan logo, komposisi, dan informasi produksi yang dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen. Kami juga mendorong pelaku usaha untuk
membuat konten promosi berupa foto dan video proses produksi yang dapat menarik
minat pasar digital. Di sisi lain, pelatihan pencatatan keuangan sederhana dan
pemetaan preferensi konsumen juga perlu dilakukan agar usaha dapat dikelola
secara lebih profesional dan berorientasi pasar. Dengan dukungan dari mahasiswa
KKN dan kolaborasi aktif antara pelaku UMKM dan pemerintah desa, kami yakin
kerupuk ubi Desa Kelumpang dapat berkembang lebih luas, meningkatkan ekonomi
lokal, dan memperkuat identitas desa sebagai penghasil produk olahan yang
berkualitas.
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